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RINGKASAN 

Nur Antonius, 2008, Implementasi Strategi Pemberdayaan Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (Studi di Dinas Perindustrian dan Perdagangan 

Kabupaten Mojokerto dan Sentra Industri Sepatu Kecamatan Sooko) Ketua 

Komisi Pembimbing Dr. Imam Hanafi, M.Si, MS, Anggota Komisi 

Pembimbing Drs. Riyanto, M.Hum, halaman 152+ xxiii. 

Penelitian ini dilakukan atas dasar tentang Implementasi Strategi 

Pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah khususnya di Sentra Industri 

Sepatu Kecamatan Sooko. Banyak cara dan upaya yang dapat dilakukan oleh 

Pemerintah Mojokerto dan Para Usaha mikro, kecil dan menengah dalam 

mengatasi Persaingan Global, salah satunya adalah dengan cara memaksimalkan 

Strategi yang telah digunakan dinas perindustrian dan perdagangan Kabupaten  

Mojokerto dan Strategi yang digunakan oleh Usaha Mikro, Kecil dan Menengah. 

Pada intinya Dinas Perindustrian dan Perdagangan mempunyai peran penting 

dalam mengembangkan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah khususnya Sentra 

Industi Sepatu yang mengalami krisis ekonomi.  

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) mempunyai peran yang 

strategis dalam pembangunan ekonomi nasional, oleh karena selain Usaha Mikro 

Kecil dan Menengah (UMKM) berperan dalam pertumbuhan ekonomi dan 

penyerapan tenaga kerja juga berperan dalam pendistribusian hasil-hasil 

pembangunan. Ada beberapa alasan mengapa Usaha mikro, kecil dan menengah 

dapat bertahan di tengah persaingan global (krisis ekonomi). Pertama, sebagian 

besar usaha mikro, kecil dan menegah memproduksi barang konsumsi dan jasa-

jasa dengan elastitas permintaan terhadap pendapatan yang rendah, maka tingkat 

pendapatan rata-rata masyarakat tidak banyak berpengaruh terhadap permintaan 

barang yang dihasilkan. Sebaliknya kenaikan tingkat pendapatan juga tidak 

berpengaruh pada permintaan. Kedua, sebagian besar usaha mikro kecil dan 

menegah tidak mendapat modal dari bank. Implikasinya keterpurukan sektor 

perbankan dan naiknya suku bunga, tidak banyak mempengaruhi sektor ini. 

Berbeda dengan sektor perbankan bermasalah, maka usaha mikro, kecil dan 

menegah ikut terganggu kegiatan usahanya. Sedangkan usaha berkala besar dapat 

bertahan. Di Indonesia, usaha mikro, kecil dan menegah mempergunakan modal 

sendiri dari tabungan dan aksesnya terhadap perbankan sangat rendah. Dinas 

perindustrian dan perdagangan kabupaten mojokerto memberikan strategi dalam 

mengatasi permasalahan yang dihadapi para pengusaha sepatu dengan cara 

meningkatkan pemberdayaan sumber daya manusia dalam era krisis ekonomi. 

Banyak permasalahan yang dihadapi Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) di Indonesia. Padahal dalam perekonomian Indonesia Usaha Mikro 

Kecil dan Menengah (UMKM) secara kuantitas memiliki jumlah yang mayoritas. 

Beberapa kendala yang dihadapi para pengrajin sepatu, yang berasal dari internal 

maupun eksternal. Kendala internal yang paling utama adalah kurangnya modal 

untuk membeli barang mentah karena pada umumnya usaha kecil dan menengah 

merupakan usaha perorangan atau perusahaan yang sifatnya tertutup, yang 

mengandalkan modal dari si pemilik yang jumlahnya sangat terbatas, kualitas 
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Sumber Daya Manusia (SDM), lemahnya jaringan usaha dan kemampuan 

penetrasi pasar, mentalitas pengusaha UMKM, kurangnya transparansi. 

Sedangkan kendala eksternal adalah sebagai berikut iklim usaha belum 

sepenuhnya kondusif, terbatasnya sarana dan prasarana, pungutan liar, implikasi 

otonomi daerah, implikasi perdagangan bebas, sifat produk dengan ketahanan 

pendek, terbatasnya akses pasar, terbatasnya akses informasi.  

Strategi pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah sangat 

dibutuhkan karena perkembangan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah masih 

sangat lambat. Strategi pengembangan usaha masih terbentur beberapa masalah, 

misalnya modal, manajemen bisnis sampai strategi pemasaran yang jitu. Untuk 

meningkatkan daya saing industri dan pasar lokal Dinas Perindustrian dan 

Perdagangan Kabupaten Mojokerto melakukan kebijakan melalui bimbingan, 

penyuluhan dan pelatihan serta pengawasan terhadap proses serta hasil produksi 

Industri. Sebenarnya sudah banyak upaya- upaya dilakukan pemerintah untuk 

pembedayaan Sentra industri sepatu Sooko. Dengan memberikan pelatihan-

pelatihan tentang desain sepatu yang terbaru serta pelatihan dalam memasarkan 

produk dan memberikan bantuan modal, alat, dan bahan. Akan tetapi tidak bisa 

semaksimal yang Pemerintah rencanakan. Terlalu banyak permasalahan yang 

muncul dihadapi oleh Sentra industri sepatu sooko.   

Salah satu aspek yang harus segera dibenahi dalam menghadapi 

persaingan global di Indonesia adalah menciptakan iklim usaha yang kondusif dan 

mendorong persaingan. Pembentukan lingkungan tersebut pada dasarnya 

memerlukan penanganan secara konsepsional dan implementasi yang meliputi 

berbagai aspek antara lain mendefinisikan ulang peran langsung pemerintah pada 

pasar.  

 

Kata Kunci : Implementasi Strategi Pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (ISPUMKM) 
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SUMMARY 

 

Nur Antonius, 2008, Implementation Strategies Empowerment of 

Micro, Small and Medium Enterprises (Studies in the Department of Industry 

and Commerce and the Center Mojokerto Sooko Shoes Industrial District) 

Supervising Commission Chairman Dr. Imam Hanafi, M.Si, MS, Supervising 

Commissioner Drs. Riyanto, M. Hum, page. 152 + xxiii. 

The research was conducted on the basis of the Implementation Strategy 

Empowerment of Micro, Small and Medium Industries especially in the Center 

District Sooko Shoes. Many ways and efforts to be made by the Government and 

the Mojokerto Micro, small and medium enterprises in overcoming the Global 

Competition, one of which is to maximize the strategy that has been used office 

Mojokerto trade and industry and the strategies used by the Micro, Small and 

Medium Enterprises . In essence, the Department of Industry and Trade has an 

important role in the development of Micro, Small and Medium Enterprises in 

particular Sentra shoe industry, the economic crisis. 

Micro, Small and Medium Enterprises have a strategic role in national 

economic development, because in addition to Micro, Small and Medium 

Enterprises play a role in economic growth and employment also play a role in the 

distribution of development outcomes. There are several reasons why Micro, 

small and medium enterprises can survive in the global competition (economic 

crisis). First, the majority of micro, small and medium production of consumer 

goods and services with elastitas demand for low-income, the average income 

level of the community did not affect the demand for the goods produced. 

Conversely rising income levels also had no effect on demand. Secondly, the 

majority of small and medium micro enterprises do not get capital from banks. 

The implication of the banking sector downturn and rising interest rates, not much 

affecting the sector. Unlike the troubled banking sector, the micro, small and 

medium disrupted its operations. While large businesses can survive periodic. In 

Indonesia, the micro, small and medium businesses using its own capital from 

savings and access to banking is very low. Department of industry and trade 

district mojokerto provide strategies to overcome problems faced by the 

entrepreneurs shoes by increasing empowerment of human resources in the era of 

economic crisis. 

Many of the problems faced by Small and Medium Enterprises in 

Indonesia. Whereas in the Indonesian economy of Micro Small and Medium 

Enterprises in quantity has the larger number. Some of the constraints faced by the 

craftsmen of shoes, which come from both internal and external. The main 

internal obstacle is the lack of capital to buy raw materials because most small and 

medium sized businesses are individuals or companies that are covered, which 

rely on capital from the owner of the number is very limited, the quality of Human 

Resources (HR), lack of business networks and the ability to penetrate the market, 

SME entrepreneurs mentality, lack of transparency. While the external constraints 

are as follows yet fully conducive business climate, limited facilities and 

infrastructure, extortion, implications of regional autonomy, the implications of 
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free trade, the nature of the product with a short resistance, limited market access, 

limited access to information. 

Strategy empowering Micro, Small and Medium Enterprises will be 

needed for the development of SMEs is still very slow. Business development 

strategy still hit some problems, such as capital, business management to 

marketing strategies are telling. To enhance the competitiveness of the industry 

and the local markets of Industry and Trade Mojokerto conduct policies through 

guidance, education and training, and oversight of the process and production 

industries. Actually, a lot of the efforts taken by the government for the 

empowerment Sooko shoe industry center. By providing training on the latest 

shoe designs as well as training in marketing products and providing capital 

assistance, equipment, and materials. But not as much as the government plan. 

Too many problems faced by emerging Sooko shoes industry center. 

One aspect that must be addressed in the face of global competition in 

Indonesia is to create a conducive business climate and encourage competition. 

The establishment of the environment essentially requires handling the conceptual 

and implementation covering various aspects including redefining the role of 

government in the market directly. 

 

Keywords: Empowerment Strategies Implementation of Micro, Small and 

Medium Enterprises (ISPUMKM) 
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2. Berapa jumlah karyawan yang ada miliki saat ini? 

3. Kendala – kendala apa saja yang dihadapi para pengrajin sepatu saat 

menghadapi persaingan global? 

4. Setiap bulan anda bisa memproduksi berapa kodi dan Sepatu apa saja yang 

di produksi oleh Sentra industri sepatu di Kecamatan Sooko? 

5. Strategi apa yang anda gunakan dalam menghadapi Persaingan global/krisis 

ekonomi pada saat ini? 

6. Apakah pemerintah pernah memberi solusi/strategi dalam menghadapi 

permasalahan yang dihadapi UMKM? 

7. Apakah pemerintah pernah memberi bantuan kepada para Sentra Industri 

Sepatu Sooko? 

8. Dimana sajakah anda menjual atau memasarkan produk sepatu yang anda 

produksi? 

9. Adakah pangayuban/perkumpulan para pengrajin sepatu Kecamatan Sooko? 
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